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Abstract. Changes in the work environment of higher education institutions require organizations to attend to 

employees’ psychological needs, particularly factors that can improve job satisfaction. Compassionate leadership 

and emotional intelligence are two important factors in shaping positive work experiences through interpersonal 

relationships and employees’ emotional support. This study aims to analyze the effect of compassionate leadership 

on job satisfaction and examine the role of emotional intelligence in explaining the relationship between these 

variables in higher education institutions. This study employed a quantitative approach using the Structural 

Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) method with SmartPLS 4.0. The research sample consisted 

of 55 permanent employees of Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar selected using a saturated sampling technique. 

Data were collected through questionnaires using a Likert scale. The results indicate that: (1) compassionate 

leadership has a positive effect on job satisfaction; (2) emotional intelligence has a positive effect on 

compassionate leadership; (3) emotional intelligence does not have a direct effect on job satisfaction; and (4) 

compassionate leadership can mediate the relationship between emotional intelligence and job satisfaction. This 

study suggests that developing empathetic leadership and employees’ emotional capabilities are important factors 

in improving job satisfaction in higher education institutions. 
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Abstrak. Perubahan dalam lingkungan kerja di institusi pendidikan tinggi menuntut organisasi untuk 

memperhatikan kebutuhan psikologis karyawan, terutama faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

Compassionate leadership dan kecerdasan emosional adalah dua faktor penting dalam membentuk pengalaman 

kerja yang positif melalui hubungan interpersonal dan dukungan emosional karyawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh compassionate leadership terhadap kepuasan kerja dan meneliti peran kecerdasan 

emosional dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel ini di institusi pendidikan tinggi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-

PLS) menggunakan SmartPLS 4.0. Sampel penelitian terdiri dari 55 karyawan tetap Politeknik Ilmu Pelayaran 

Makassar yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan 

skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) compassionate leadership memiliki efek positif terhadap 

kepuasan kerja; (2) kecerdasan emosional memiliki efek positif terhadap compassionate leadership; (3) 

kecerdasan emosional tidak memiliki efek langsung terhadap kepuasan kerja; dan (4) compassionate leadership 

dapat memediasi hubungan antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja. Studi ini menunjukkan bahwa 

mengembangkan kepemimpinan yang empatik dan kemampuan emosional karyawan adalah faktor penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja khususnya dalam institusi pendidikan tinggi. 

 

Kata Kunci: Compassionate Leadership; Kecerdasan Emosional; Kepuasan Kerja; Pendidikan Tinggi; SEM-

PLS. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perubahan dalam dinamika lingkungan kerja di institusi pendidikan tinggi telah 

mendorong organisasi untuk memberikan perhatian lebih pada manajemen sumber daya 

manusia, khususnya aspek psikologis karyawan (Sinniah et al., 2022). Institusi pendidikan 

tinggi tidak hanya harus dapat menghasilkan kualitas akademik yang unggul, tetapi mereka 

juga harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan dan 

kepuasan karyawan (Buonomo et al., 2023). Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi cenderung menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, komitmen yang lebih besar 
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terhadap organisasi, dan kinerja yang lebih baik dalam memenuhi tugas mereka (Nguyen et al., 

2021). Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah dapat menyebabkan stres kerja, penurunan 

produktivitas, dan meningkatnya keinginan untuk meninggalkan organisasi (Virgil et al., 

2025). Oleh karena itu, kepuasan kerja telah menjadi ukuran penting dari seberapa baik 

pengelolaan sumber daya manusia di institusi pendidikan tinggi berjalan. (Padhy et al., 2026). 

Dalam lingkungan pendidikan tinggi yang semakin kompleks, para pemimpin 

memainkan peran penting dalam membentuk kondisi kerja yang diharapkan akan mampu 

meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja karyawan (Brohi et al., 2021). Pemimpin tidak 

hanya berperan dalam membimbing organisasi menuju tujuannya tetapi juga memiliki 

tanggung jawab untuk membangun hubungan interpersonal yang positif dengan anggota 

organisasi (Kasalak et al., 2022). Pendekatan kepemimpinan yang hanya berfokus pada 

pencapaian target kerja dianggap tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan emosional karyawan 

dalam menghadapi tekanan pekerjaan di era modern (Salminen-Tuomaala & Seppälä, 2022). 

Oleh karena itu, organisasi telah mulai mengembangkan pendekatan kepemimpinan yang lebih 

berorientasi pada manusia melalui perhatian, empati, dan dukungan untuk individu (Sabeng & 

Mensah, 2023). Salah satu konsep kepemimpinan yang relevan dengan pendekatan ini adalah 

compassionate leadership atau kepemimpinan yang penuh kasih. 

Compassionate leadership menekankan kemampuan pemimpin untuk memahami 

kondisi individu, menunjukkan kepedulian, dan memberikan dukungan yang sesuai 

berdasarkan kebutuhan karyawan (Brohi et al., 2021). Pemimpin dengan karakteristik 

kepemimpinan yang penuh kasih dapat membangun hubungan kerja berdasarkan kepercayaan, 

keamanan psikologis, dan dukungan (Rhodes & Foran, 2022). Sehingga, pada kondisi tersebut 

dapat meningkatkan persepsi positif karyawan terhadap organisasi dan memperkuat 

pengalaman kerja yang lebih bermakna (Pattison & Corser, 2023). Perilaku kepemimpinan 

yang penuh kasih sayang memiliki berhubungan positif dengan kesejahteraan karyawan, 

keterlibatan karyawan, dan kepuasan kerja (Soliman, 2022). 

Salah satu faktor psikologis individu yang membentuk pengalaman kerja adalah 

kecerdasan emosional karyawan (Butakor et al., 2021). Kecerdasan emosional mengacu pada 

keahlian individu untuk mengenali, memahami, dan mengontrol emosi mereka sendiri, serta 

secara efektif mengelola hubungan emosional dengan orang lain (Shdaifat, 2023). Kemampuan 

emosional menjadi semakin penting di lingkup pendidikan tinggi karena karyawan harus 

menangani semakin cepatnya perubahan organisasi, interaksi sosial, serta tuntutan dan rutinitas 

pekerjaan (Anees et al., 2021). Di mana, karyawan yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi akan mampu mengelola tekanan kerja dengan lebih baik, berkomunikasi 
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secara positif, dan menjaga hubungan kerja yang harmonis (Deb et al., 2023). Kemampuan-

kemampuan ini dapat berkontribusi pada persepsi positif terhadap pekerjaan dan meningkatkan 

kepuasan kerja individu (Kasalak et al., 2022). 

Kecerdasan emosional karyawan juga membantu menjelaskan bagaimana gaya 

kepemimpinan tertentu dapat mempengaruhi sikap dan perilaku kerja karyawan dalam suatu 

organisasi. Sehingga, bagi pemimpin yang mampu menerapkan kepemimpinan penuh kasih 

dapat membangun lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan emosional karyawan 

melalui komunikasi terbuka dan hubungan kerja yang mendukung. Ketika karyawan merasa 

dipahami dan didukung oleh pemimpin mereka, mereka memiliki peluang lebih besar untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dalam mengelola emosi dan membangun interaksi sosial 

yang efektif (Simpson et al., 2022). Kepemimpinan yang berlandaskan kasih sayang tidak 

hanya berkontribusi terhadap penguatan kualitas hubungan interpersonal antara pemimpin dan 

karyawan, tetapi juga mendorong individu untuk mengembangkan kapasitas emosional yang 

diperlukan dalam menghadapi dan memenuhi berbagai tuntutan pekerjaan. 

Penelitian mengenai hubungan antara kepemimpinan dan kepuasan kerja telah 

berkembang di berbagai konteks organisasi. Namun, kajian yang secara khusus 

mengintegrasikan kepemimpinan yang penuh kasih dan kecerdasan emosional karyawan masih 

relatif terbatas (Dubey et al., 2023). Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung 

menitikberatkan pada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, namun belum 

secara komprehensif mengintegrasikan aspek kepedulian pemimpin serta dimensi emosional 

yang melekat pada pengalaman dan kesejahteraan karyawan (Ramachandran et al., 2024). 

Institusi pendidikan tinggi memiliki karakteristik unik karena melibatkan hubungan kerja yang 

kompleks antara pemimpin, dosen, dan tenaga kependidikan (Estrada et al., 2021). 

Keterbatasan pada penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya pemahaman 

tentang faktor kepemimpinan dan psikologis yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dalam 

lingkungan pendidikan tinggi (Schlaegel et al., 2022). Oleh karena itu, kajian mengenai 

kepemimpinan yang penuh kasih dan kecerdasan emosional karyawan menjadi penting untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antara kedua aspek tersebut dengan 

peningkatan kepuasan kerja karyawan, sekaligus memperjelas peran dimensi emosional dan 

hubungan interpersonal dalam membentuk pengalaman kerja yang positif.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

compassionate leadership terhadap kepuasan kerja karyawan pada institusi perguruan tinggi. 

Penelitian ini juga menguji peran kecerdasan emosional sebagai variabel mediasi dalam 
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hubungan antara compassionate leadership dan kepuasan kerja. Secara teoritis, hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkaya pengembangan kajian organizational behavior, khususnya 

yang berkaitan dengan kepemimpinan, aspek emosional, dan kepuasan kerja. Secara praktis, 

temuan penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola perguruan tinggi dalam 

mengembangkan praktik kepemimpinan yang lebih suportif, empatik, dan berorientasi pada 

kesejahteraan serta kualitas pengalaman kerja karyawan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Social Exchange Theory (SET) 

Social Exchange Theory (SET) merupakan salah satu landasan teoritis penting dalam 

kajian perilaku organisasi yang menjelaskan bahwa hubungan antara individu dan organisasi 

berkembang melalui proses pertukaran sosial yang melibatkan pemberian kontribusi, 

dukungan, perhatian, serta berbagai manfaat yang saling dipertukarkan oleh kedua belah pihak 

(Soliman, 2022). Teori ini menjelaskan bahwa ketika karyawan menerima perlakuan yang 

positif dari organisasi atau pemimpin, mereka cenderung merespons secara positif melalui 

peningkatan komitmen, keterlibatan kerja, dan kepuasan kerja (Samad et al., 2022). Dalam 

konteks hubungan pemimpin dan karyawan, perilaku kepemimpinan yang menunjukkan 

perhatian, dukungan, dan kepedulian dapat dipersepsikan sebagai investasi organisasi dalam 

kesejahteraan karyawan (Ramachandran et al., 2024). Persepsi positif tersebut selanjutnya 

dapat mendorong karyawan untuk membangun hubungan timbal balik dengan organisasi 

melalui penerapan sikap kerja yang lebih konstruktif serta peningkatan perilaku yang 

mendukung efektivitas dan keberlangsungan organisasi (Schlaegel et al., 2022). Oleh karena 

itu, Teori Pertukaran Sosial menyediakan dasar teoretis yang relevan untuk menjelaskan 

bagaimana kepemimpinan yang penuh kasih dapat mempengaruhi kecerdasan emosional 

karyawan dan kepuasan kerja di institusi pendidikan tinggi. 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan kondisi psikologis yang mencerminkan tingkat penilaian 

positif individu terhadap pekerjaannya, yang terbentuk melalui evaluasi terhadap berbagai 

aspek pekerjaan, meliputi karakteristik tugas, lingkungan kerja, hubungan interpersonal, 

penghargaan, serta dukungan yang diberikan oleh organisasi (Sabeng & Mensah, 2023). 

Kepuasan kerja merupakan salah satu indikator penting dalam manajemen sumber daya 

manusia karena memiliki keterkaitan yang erat dengan motivasi, produktivitas, komitmen 

terhadap organisasi, serta kecenderungan karyawan untuk mempertahankan keberlanjutan 

hubungan kerja dengan organisasi (Nguyen et al., 2021). Dalam pendidikan tinggi, kepuasan 
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kerja memainkan peran strategis hal tersebut dikarenakan kualitas layanan akademik dan 

keberhasilan institusi sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan sikap kerja tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan (Dahleez et al., 2023). Kepemimpinan, kualitas hubungan 

sosial di lingkungan kerja, serta kemampuan individu dalam mengelola dan mengendalikan 

emosi merupakan sejumlah faktor yang berperan dalam membentuk tingkat kepuasan kerja 

karyawan (Serafim et al., 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap 

berbagai faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menjadi penting sebagai landasan dalam 

merumuskan strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif, khususnya dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan di 

institusi pendidikan tinggi. 

Kecerdesan Emosional  

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan individu untuk mengenali, 

memahami, mengelola, dan memanfaatkan informasi emosional secara tepat dalam 

mengarahkan perilaku serta membangun hubungan interpersonal yang efektif di lingkungan 

kerja (Hsu et al., 2022). Konsep ini menegaskan bahwa keberhasilan individu dalam organisasi 

tidak semata-mata ditentukan oleh kapasitas kognitif, tetapi juga oleh kemampuan dalam 

mengelola emosi diri dan memahami kondisi emosional orang lain (Shdaifat, 2023). Dengan 

demikian, karyawan yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih baik, lebih efektif dalam menghadapi tekanan 

pekerjaan, serta mampu membangun komunikasi dan interaksi interpersonal yang lebih positif 

(Anees et al., 2021). Dalam institusi pendidikan tinggi, kecerdasan emosional merupakan aspek 

penting karena pekerjaan akademik dan administratif memerlukan interaksi intensif antara 

individu, mahasiswa, rekan kerja, dan pemimpin (Estrada et al., 2021). Kecerdasan emosional 

memiliki hubungan positif dengan kepuasan kerja, karena kemampuan individu dalam 

mengenali dan mengelola emosi dapat membantu menciptakan pengalaman kerja yang lebih 

positif serta meningkatkan kapasitas dalam menghadapi dan mengelola berbagai tuntutan 

pekerjaan secara efektif. 

Compassionate Leadership 

Compassionate leadership atau kepemimpinan yang penuh kasih merupakan 

pendekatan kepemimpinan yang menempatkan kepedulian, empati, dan perhatian terhadap 

kebutuhan individu sebagai aspek fundamental dalam membangun hubungan antara pemimpin 

dan anggota organisasi (Ramachandran et al., 2024). Pendekatan ini menegaskan bahwa peran 

pemimpin tidak terbatas pada pengarahan dan pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk memahami kondisi, pengalaman, kesulitan, serta kebutuhan 
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emosional karyawan secara manusiawi dan konstruktif (Simpson et al., 2022). Kepemimpinan 

yang penuh kasih dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung melalui perilaku 

seperti mendengarkan secara aktif, menunjukkan empati, memberikan bantuan, dan 

membangun hubungan interpersonal yang positif (Brohi et al., 2021). Dalam konteks 

pendidikan tinggi, penerapan compassionate leadership menjadi semakin relevan mengingat 

dosen dan tenaga kependidikan dihadapkan pada beragam tuntutan akademik, administratif, 

serta dinamika perubahan organisasi yang semakin kompleks (Dahleez et al., 2023). 

Kepemimpinan yang berlandaskan kepedulian dan belas kasih tidak hanya berkontribusi 

terhadap terciptanya lingkungan kerja yang lebih suportif, tetapi juga memiliki keterkaitan 

positif dengan peningkatan kesejahteraan, keterlibatan kerja, dan kepuasan kerja karyawan 

(Asmamaw & Semela, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut dipilih untuk menguji hubungan 

struktural antarkonstruk atau variabel laten berdasarkan model teoritis yang telah 

dikembangkan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

compassionate leadership terhadap kepuasan kerja serta menguji peran kecerdasan emosional 

karyawan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara kedua konstruk tersebut (Randika 

et al., 2026).  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan tetap pada Politeknik Ilmu 

Pelayaran Makassar, yang terdiri atas dosen dan tenaga kependidikan, dengan jumlah 

keseluruhan sebanyak 55 orang. Mengingat ukuran populasi yang relatif terbatas serta seluruh 

anggota populasi dapat dijangkau oleh peneliti, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah saturated sampling atau sampel jenuh. Teknik ini dilakukan dengan menjadikan seluruh 

anggota populasi sebagai sampel penelitian (Hannang et al., 2020). Dengan demikian, seluruh 

55 karyawan tetap ditetapkan sebagai responden dalam penelitian ini.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer 

yang diperoleh melalui kuesioner daring dengan skala Likert. Instrumen penelitian dirancang 

untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti, yaitu compassionate 

leadership, kecerdasan emosional, dan kepuasan kerja. Penelitian ini melibatkan tiga variabel 

utama, yaitu compassionate leadership (CL) sebagai variabel independen (X) yang diukur 

menggunakan indikator yang dikembangkan oleh (Malouff et al., 1998), kecerdasan emosional 

karyawan (KE) sebagai variabel mediasi (Z) yang diukur berdasarkan indikator oleh (Sansó et 
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al., 2022), dan kepuasan kerja (KK) sebagai variabel dependen (Y) diukur menggunakan 

indikator oleh (Özpehlivan & Acar, 2016). Selanjutnya, pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk 

menguji hubungan antarkonstruk secara simultan serta mengevaluasi pengaruh langsung 

maupun tidak langsung antarvariabel dalam model struktural yang terintegrasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data Penelitian 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang 

digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik demografis responden. Karakteristik 

responden dianalisis berdasarkan beberapa aspek, meliputi jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan terakhir, masa kerja, serta unit atau departemen tempat responden bekerja. 

Berdasarkan jenis kelamin, komposisi responden menunjukkan proporsi yang relatif seimbang, 

dengan 28 responden laki-laki (50,9%) dan 27 responden perempuan (49,1%). Berdasarkan 

kelompok usia, responden terbanyak berada pada rentang usia 30-34 tahun, yaitu sebanyak 21 

orang (38,2%), sedangkan kelompok dengan jumlah responden paling sedikit berada pada 

rentang usia 18-24 tahun, yaitu sebanyak 10 orang (18,2%). Sementara itu, berdasarkan tingkat 

pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan Diploma III (D3) merupakan kelompok 

terbanyak, yaitu 14 orang (25,5%), sedangkan responden dengan pendidikan Strata 1 (S1) 

merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu 4 orang (7,3%). 

Berdasarkan kategori masa kerja, responden dengan masa kerja 8–10 tahun merupakan 

kelompok terbesar, yaitu sebanyak 17 orang (30,9%). Sementara itu, kelompok responden 

dengan jumlah paling sedikit terdapat pada kategori masa kerja 1-4 tahun dan lebih dari 10 

tahun, yang masing-masing berjumlah 11 orang (20,0%). Berdasarkan unit atau departemen 

kerja, responden yang berprofesi sebagai dosen mendominasi komposisi sampel, yaitu 

sebanyak 32 orang (58,2%), sedangkan tenaga kependidikan berjumlah 23 orang (41,8%). 

Komposisi tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian lebih banyak berasal dari 

kelompok dosen, meskipun keterwakilan tenaga kependidikan tetap mencakup proporsi yang 

cukup signifikan. 

Table 1. Uji Outer Model (Validitas dan Reliabilitas). 

Indicators Loading Factor 
Cronbach's 

Alpha 
Composite Reliability Average Variance Extracted 

X1 - X5 0.708 - 0.725 0.633 0.643 0.478 

Z1 – Z4 0.638 - 0.768 0.859 0.877 0.648 

Y1 - Y5 0796 - 0.819 0.864 0.864 0.642 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026. 
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Hasil analisis model pengukuran dan perhitungan selanjutnya mengonfirmasi bahwa 

semua indikator dan variabel memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang diperlukan untuk 

analisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, nilai factor loading pada seluruh item kuesioner 

berada di atas 0,70 (Hair et al., 2019). Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator 

memiliki kemampuan yang kuat dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. Dengan 

demikian, seluruh item dapat dinyatakan memiliki tingkat validitas konvergen yang memadai 

dan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam merefleksikan konstruk penelitian. 

Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1, beban luar untuk semua konstruk lebih besar dari 

0,70. Secara khusus, variabel motivasi hedonis, yang diukur dengan sepuluh indikator, dan 

variabel kesenangan yang dirasakan, kepuasan pelanggan, dan niat beli, yang diukur dengan 

sepuluh atau sembilan indikator, semuanya menunjukkan nilai outer loading di atas 0,70. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE) dan 

Composite Reliability (CR) untuk mengevaluasi validitas konvergen instrumen, sebagaimana 

direkomendasikan oleh Hair et al. (2021). Adapun Hair et al., (2021) menyatakan bahwa 

meskipun ambang batas ideal nilai outer loading pada nilai Average Variance Extracted (AVE)  

adalah di atas 0,70 namun, indikator yang berada pada rentang 0,40 hingga 0,70 tidak wajib 

langsung dieliminasi dan masih layak dipertimbangkan untuk dipertahankan dalam model. Hal 

ini menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan lebih dari separuh varians indikator-

indikatornya, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen.  

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, seluruh konstruk memiliki nilai AVE 

dan CR yang berada di atas ambang batas yang dipersyaratkan. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Selain itu, nilai 

Cronbach’s Alpha pada seluruh konstruk juga berada di atas 0,60, sementara nilai CR melebihi 

0,60, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas dan konsistensi 

internal yang memadai (Malhotra, 2015). 

Table 2. Uji Outer Model (Validitas Diskriminan). 

HTMT criterion Compassionate Leadership Kecerdasan Emosional Kepuasan Kerja 

Compassionate 

Leadership 
   

Kecerdasan Emosional 0.896   

Kepuasan Kerja 0.968 0.614  

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026. 

Hasil pengujian discriminant validity menggunakan kriteria Heterotrait-Monotrait 

Ratio of Correlations (HTMT) disajikan pada Tabel 2. Nilai HTMT antara Compassionate 

Leadership dan Kecerdasan Emosional sebesar 0,896, antara compassionate leadership dan 
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kepuasan kerja sebesar 0,968, serta antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja sebesar 

0,614. Meskipun terdapat nilai yang melebihi ambang batas 0,90, nilai tersebut masih dapat 

dipertimbangkan dapat diterima. Adapun Franke dan Sarstedt (2018) menekankan bahwa 

cutoff HTMT pada titik 0,85 atau 0,90 merupakan heuristik yang fleksibel, bukan kriteria 

absolut. Pemilihan ambang batas sebaiknya mempertimbangkan tingkat kemiripan konseptual 

antar konstruk serta tingkat konservatisme yang diinginkan peneliti. Dengan demikian, nilai 

HTMT yang sedikit di atas 0,90 tidak secara otomatis menandakan pelanggaran discriminant 

validity, khususnya apabila konstruk-konstruk tersebut secara teoretis memiliki hubungan yang 

erat. 

Table 3. Uji Inner Model (Hipotesis). 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

CL → KK 0.661 0.670 0.096 6.867 0.000 

KE → CL 0.669 0.684 0.074 8.996 0.000 

KE → KK 0.092 0.082 0.110 0.832 0.203 

KE → CL → KK 0.443 0.458 0.082 5.389 0.000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026. 

Berdasarkan hasil path coefficient dan indirect effect yang disajikan pada Tabel 3, 

analisis dilakukan untuk mengidentifikasi arah hubungan antarkonstruk serta menguji 

signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung dalam model penelitian menggunakan 

metode SEM-PLS. Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengacu pada nilai T-statistics dan 

P-values. Suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 

dan nilai P-value kurang dari 0,05 pada tingkat signifikansi 5% (Hair et al., 2023). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara compassionate leadership dan 

kepuasan kerja memiliki nilai original sample sebesar 0,661, T-statistics sebesar 6,867, dan P-

value sebesar 0,000. Nilai koefisien jalur yang positif menunjukkan bahwa compassionate 

leadership memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, semakin baik 

penerapan compassionate leadership, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Selain itu, nilai T-statistics yang lebih besar dari 1,96 dan P-value yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan bahwa compassionate leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dapat diterima. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan emosional 

karyawan dan compassionate leadership memiliki nilai original sample sebesar 0,669, T-

statistics sebesar 8,996, dan P-value sebesar 0,000. Nilai koefisien jalur yang positif 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional karyawan memiliki pengaruh positif terhadap 
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compassionate leadership. Selain itu, nilai T-statistics yang lebih besar dari 1,96 dan P-value 

yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, hubungan antara kecerdasan emosional karyawan dan compassionate 

leadership dinyatakan positif dan signifikan. 

Selanjutnya, hasil pengujian hubungan antara kecerdasan emosional karyawan dan 

kepuasan kerja menunjukkan nilai original sample sebesar 0,092, T-statistics sebesar 0,832, 

dan P-value sebesar 0,203. Meskipun koefisien jalur menunjukkan arah hubungan yang positif, 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik karena nilai T-statistics berada di bawah 1,96 

dan P-value lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

tidak didukung atau ditolak. 

Sementara itu, hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa hubungan 

antara kecerdasan emosional karyawan dan kepuasan kerja melalui compassionate leadership 

memperoleh nilai original sample sebesar 0,443, T-statistics sebesar 5,389, dan P-value 

sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung bersifat positif dan 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis mediasi diterima, yang menunjukkan 

bahwa compassionate leadership berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara 

kecerdasan emosional karyawan dan kepuasan kerja. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja menjadi lebih bermakna ketika 

diwujudkan melalui praktik kepemimpinan yang penuh kasih, empati, dan kepedulian terhadap 

karyawan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa compassionate leadership berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik 

kepemimpinan yang menekankan kepedulian, empati, perhatian, dan dukungan terhadap 

karyawan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja dalam organisasi. 

Pemimpin yang menerapkan compassionate leadership tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga memberikan perhatian terhadap kondisi emosional, 

kebutuhan, serta pengalaman kerja karyawan. Sikap kepedulian dan dukungan yang 

ditunjukkan oleh pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan 

suportif, meningkatkan perasaan dihargai, serta memperkuat kualitas hubungan interpersonal 

antara pemimpin dan karyawan (Brohi et al., 2021).  
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

compassionate leadership memiliki keterkaitan positif dengan kesejahteraan karyawan, 

keterlibatan kerja, dan kepuasan kerja (Asmamaw & Semela, 2023). Temuan ini juga dapat 

dijelaskan melalui perspektif Social Exchange Theory (SET), yang memandang hubungan 

antara pemimpin dan karyawan sebagai suatu proses pertukaran sosial yang didasarkan pada 

prinsip timbal balik. Ketika karyawan memperoleh perhatian, dukungan, empati, dan perlakuan 

positif dari pemimpin, mereka cenderung membentuk persepsi bahwa organisasi memberikan 

penghargaan terhadap kontribusi dan kesejahteraan mereka. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap compassionate leadership. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengelola 

emosi tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan diri, tetapi juga berperan dalam membentuk 

perilaku kepemimpinan yang lebih peduli, empatik, dan responsif terhadap kebutuhan orang 

lain. Individu dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung memiliki kemampuan 

empati, komunikasi interpersonal, dan pemahaman sosial yang lebih kuat, sehingga lebih 

mampu membangun interaksi yang positif serta merespons kondisi emosional anggota 

organisasi secara tepat.  

Dalam lingkungan pendidikan tinggi, kemampuan ini penting karena para pemimpin 

harus menghadapi karakteristik individu yang beragam dan tuntutan kerja yang kompleks. 

Hasil penelitian ini mendukung studi-studi sebelumnya yang menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional berkontribusi pada efektivitas kepemimpinan melalui kemampuan untuk 

membangun hubungan sosial, memahami emosi orang lain, dan menciptakan interaksi positif 

di tempat kerja (Shdaifat, 2023; Hsu et al., 2022). Dengan demikian, kecerdasan emosional 

dapat dipandang sebagai faktor internal yang mendukung terbentuknya perilaku kepemimpinan 

yang penuh kasih. Semakin baik kemampuan individu dalam mengelola emosi dan memahami 

emosi orang lain, semakin besar pula kapasitasnya untuk menerapkan kepemimpinan yang 

berorientasi pada empati, kepedulian, dan dukungan terhadap anggota organisasi. 

Selanjutnya, penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional karyawan tidak 

berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi belum secara 

langsung menentukan kepuasan kerja. Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh faktor 

kontekstual, seperti dukungan organisasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan sistem 

penghargaan. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menemukan hubungan 

positif antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja (anees et al., 2021; rogowska & meres, 
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2022). Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden serta konteks 

institusi pendidikan tinggi yang memiliki struktur dan dinamika kerja yang spesifik. Dengan 

demikian, kapasitas emosional individu memerlukan dukungan lingkungan organisasi agar 

dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal terhadap kepuasan kerja. 

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa compassionate leadership berperan 

sebagai mediator dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kemampuan emosional individu dapat memberikan kontribusi 

terhadap kepuasan kerja ketika diwujudkan melalui perilaku kepemimpinan yang empatik, 

peduli, dan suportif. Kecerdasan emosional memungkinkan individu membangun komunikasi 

dan hubungan interpersonal yang positif, sedangkan compassionate leadership menjadi 

mekanisme yang menerjemahkan kapasitas tersebut ke dalam praktik kepemimpinan yang 

mendukung kesejahteraan karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menegaskan bahwa karakteristik psikologis individu dan perilaku kepemimpinan saling 

berinteraksi dalam membentuk pengalaman kerja yang positif (Dubey et al., 2023; Serafim et 

al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan kepuasan kerja di institusi pendidikan tinggi perlu 

dipandang sebagai hasil interaksi antara kapasitas emosional individu dan lingkungan 

kepemimpinan yang humanis serta suportif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa compassionate leadership 

memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman kerja yang positif dan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Hubungan antara kecerdasan emosional, perilaku kepemimpinan, 

dan kepuasan kerja tidak berlangsung secara sederhana, tetapi melibatkan mekanisme 

kepemimpinan yang mampu menerjemahkan kapasitas emosional individu ke dalam hubungan 

kerja yang suportif. 

Pertama, compassionate leadership terbukti berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja. Semakin kuat penerapan kepemimpinan yang mengedepankan empati, kepedulian, dan 

dukungan, semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. Kedua, kecerdasan emosional 

berpengaruh positif terhadap compassionate leadership, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami dan mengelola emosi dapat mendukung terbentuknya perilaku 

kepemimpinan yang lebih empatik dan hubungan interpersonal yang konstruktif. Ketiga, 

kecerdasan emosional tidak berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kapasitas emosional individu belum memadai untuk meningkatkan 

kepuasan kerja tanpa adanya dukungan dari lingkungan dan mekanisme organisasi yang 
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kondusif. Keempat, compassionate leadership terbukti memediasi hubungan antara kecerdasan 

emosional dan kepuasan kerja. Dengan demikian, kemampuan emosional individu dapat 

memberikan dampak yang lebih berarti terhadap kepuasan kerja ketika diwujudkan melalui 

praktik kepemimpinan yang peduli, suportif, dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan. 

Secara praktis, temuan penelitian menunjukkan pentingnya institusi pendidikan tinggi 

mengembangkan praktik kepemimpinan yang lebih empatik, suportif, dan responsif terhadap 

kebutuhan karyawan. Pengembangan kecerdasan emosional juga perlu menjadi bagian dari 

strategi manajemen sumber daya manusia melalui pelatihan pengelolaan emosi, komunikasi 

interpersonal, empati, dan pembangunan hubungan kerja yang positif. Integrasi antara 

penguatan kapasitas emosional individu dan peningkatan kualitas kepemimpinan diharapkan 

dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih humanis, kondusif, dan mendukung 

peningkatan kepuasan kerja. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan responden pada beberapa 

institusi pendidikan tinggi agar generalisasi temuan menjadi lebih kuat. Studi mendatang juga 

dapat mempertimbangkan variabel lain, seperti dukungan organisasi, keamanan psikologis, 

keterlibatan kerja, dan komitmen organisasi. Selain itu, penggunaan desain longitudinal atau 

pendekatan mixed method dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika hubungan antara kecerdasan emosional, compassionate leadership, dan kepuasan 

kerja dari waktu ke waktu. 
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